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Ketua MK Hanya Diberi

Sanksi Ringan

Arief Hidayat telah dua kali melakukan pelanggaran.

Maya Ayu Puspitasari

maya.puspitasari@tempo.co.id

JAKARTA —  Dewan Etik
Mahkamah Konstitusi me-
nyatakan bahwa Ketua
MK Arief Hidayat terbukti
melakukan pelanggaran
etik ringan. Arief melaku-
kan pelanggaran karena
telah menghadiri undangan
pemimpin Komisi Hukum
Dewan Perwakilan Rakyat
di Hotel Ayana Midplaza,
Jakarta. “Hakim terlapor
menghadiri pertemuan tan-
pa undangan resmi,” kata
anggota Dewan Etik Mah-
kamah Konstitusi, Sala-
huddin Wahid, di Jakarta,
kemarin

Salahuddin menjelaskan,
sebenarnya DPR telah
mengirim undangan ke
MK untuk membahas tes
kelayakan dan kepatutan

calon hakim MK. Namun

surat itu adalah undangan
kepada pemimpin MK
untuk raenghadin rapat
di Gedung Parlemen,
bukan di hotel. “Yang
mevwakili undangan itu
sebaiknya bukan ketua.
Ksrena itu berkaitan de-
ngen perpanjangan masa
Janatan ketua dan akan
inenimbuikan konflik ke-
pentingan,” kata pria yang
alrub dipanggil Gus Solah
tersebut.
Meskibegitu, Dewan Etik
menyatakan tidak mene-
mukan bukti adanya lobi-
lobi politik yang dilakukan
Arief. Dari tiga anggota
Komisi Hukum DPR yang
dipanggil sebagai saksi—
yakni Desmond Junaidi
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in Wahid, dan Kepala Biro Humas

MK Rubiyo saat mengumumkan pelanggaran etik Ketua MK Arief Hidayat, di Gedung MK, kemarin.

Hakim terlapor
menghadiri
pertemuan
tanpa undangan
resmi.”

SALAHUDDIN WAHID

Mahesa, Arsul Sani, dan
Trimedya Panjaitan—ha-
nya Desmond yang mem-
benarkan bahwa Arief
menjanjikan MK bakal me-
nolak gugatan uji materi
Undang-Undang MPR,
DPR, DPD, dan DPD (UU
MD3) jika DPR kembali
memilihnya sebagai hakim
MK.

MK telah berupaya me-
manggil anggota Komisi
Hukum untuk memastikan
adanya lobi politik Arief
Namun keempat anggota
Dewan itu menolak hadir
dengan menggunakan hak
imunitas mereka.

Pemeriksaan Arief oleh
Dewan Etik MK bermula
dari laporan Koalisi Ma-
syarakat Sipil Selamatkan
Mahkamah  Konstitusi
pada 6 Desember 2017
Koalisi menuding Arief me-
lakukan pelanggaran etik
karena bertemu dengan
Komisi Hukum DPR di
hotel menjelang uji kelaya-
kan dan kepatutan untuk
memperpanjang masa ja-
batan Arief sebagai hakim
konstitusi. Diduga Arief

melobi  Komisi Hukum
agar memperpanjang masa
jabatannya. Belakangan,
pada 6 Desember 2017,
Arief memang dinyatakan
lolos dalam tes tersebut.
Ketua Dewan Etik MK,
Ahmad Rustandi, me-
ngatakan semula Dewan,
yang beranggotakan tiga
orang, berbeda pendapat
terhadap putusan Arief.
Rustandi  mengusulkan
agar Arief ditetapkan me-
lakukan pelanggaran berat
karena jabatannya sebagai
Ketua MK. Terlebih, Arief
sebelumnya pernah men-
dapatkan sanksi dari De-
wan Etik MK pada 2016.
Arief terbukti mengirim
katebelece kepada Jaksa
Agung Muda Pengawasan

demi kepentingan kera-

batnya yang menjadi
jaksa di Jawa Timur
mun akhirnya majelis
memutuskan bahws Arief
melakukan pelanggaran
ringan. “Kalau satu kali la-
gi melakukan kesalahan,
akan dibentuk majelis ke-
hormatan,” ujarnya.
Desmond tetap berkukuh
Arief telah melakukan
lobi-lobi  politik  dalam
pertemuan di Hotel Ayana
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Midplaza. “Pak Arief me-
mang menjanjikan itu.
Says siap dikonfreatasi.
Sampai sekarang belum
dikonfrontasi, tapi putusan
sudah keluar," ujarnya.
Sementara itu, Arief
Hidayat mengatakan mene-
rima putusan Dewan Etik
MK. “Putusan Dewan
Etik bersifat final, tidak
ada upaya lain untuk me-
nyanggah,” ujarnya.
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